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Abstrak
 

Konsep nominee berasal dari Pranata Hukum Trust yang berasal dari Tradisi Hukum Common Law. Dapat

masuk konsep nominee-nya di Indonesia yang menggunakan Tradisi Hukum Civil Law, dilatarbelakangi

oleh adanya proses perdagangan lintas negara dan proses globalisasi. Dalam praktiknya, konsep nominee

dapat digunakan karena adanya sistem hukum terbuka dan asas kebebasan berkontrak pada hukum

perjanjian di Indonesia. Namun perlu diingat agar suatu perjanjian sah dan memiliki kekuatan hukum maka

perjanjian tersebut harus memenuhi syarat sah perjanjian, salah satunya ‘sebab yang halal’.

Di Indonesia, terdapat peraturan yang melarang praktik nominee atas saham, yaitu pasal 33 ayat (1) dan (2)

Undang Undang Penanaman Modal. Dengan adanya ketentuan tersebut maka perjanjian yang terdapat

ketentuan nominee atas saham adalah perjanjian yang batal demi hukum. Kemudian, sesuai dengan

ketentuan pasal 584 KUHPer, Indonesia menerapkan sistem penyerahan kausal dimana sah atau tidaknya

perjanjian obligator juga akan mempengaruhi sah atau tidaknya proses penyerahan hak milik. Dengan

demikian, penyerahan hak milik atas saham PT KISB yang didasari oleh perjanjian jual beli saham yang

terdapat ketentuan nominee saham tidaklah sah.

<hr><i>Nominee concept come from Legal Institution Trust which is come from Common Law Legal

Tradition. The Inclusion of nominee concept in Indonesia, who use Civil Law Legal Tradition, is caused by

the international trading and globalization. In practice, nominee concept can be used because of open system

and principle of freedom of contract in Law Agreement in Indonesia. But it must be remembered, that

agreement should follows the requisite legal agreement, which one of them is ‘legal cause’.

In Indonesia, there is a regulation that prohibit the practice of nominee share, and that regulation is article 33

paragraph (1) and (2) of Investment Law. So, with that regulation, any agreement contained the nominee

share clause will be null and void. Then refer to the article 584  of The Books of Civil Law, Indonesia use

the causal system, where in this system the validity of the obligator agreement will be influence the validity

of the transfer ownership process. Thus, the transfer ownership of PT KIBS shares, which are based on share

purchase agreement that contained nominee share clause, is invalid.</i>
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